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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, refleksi, diskusi lzalik serta rencana
tindakan yang telah dilakukan pada setiap siklugandari siklus | sampai siklus

[l pada pembelajaran PKn yang dilaksanakan di SMégeri 1 Bandung

mengenai “Efektivitageward (penghargaan) dapunishment (hukuman) dalam

menciptakan budaya belajar pada mata pelajaran ,PKndka peneliti
menyimpulkan bahwa:

1. Pada siklus I, siswa sering menerirpanishment daripadareward. Dan
belum tercipta budaya belajar.

2. Pada siklus II, siswa sering menerimesvard daripadapunishment. Artinya
siswa senang mendapatkaewvard dari guru daripadgunishment. Pada
siklus ini, tercipta budaya belajar.

3. Pada siklus Ill, siswa sangat sering menerreeard daripadapunishment.
Artinya siswa sangat senang mandapatkaward dari guru daripada
punishment. Pada siklus ini, semakin tercipta budaya belajar.

Selain itu, peneliti. mengambil kesimpulan secamaumn dan khusus.

Kesimpulan umum yang peneliti dapatkan dari peaealiyang telah dilakukan

adalah bahwaeward dan punishment efektif dalam menciptakan budaya belajar

pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ),(P#ga hal yang
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menyebabkameward dan punishment efektif dalam menciptakan budaya belajar,

yaitu:

1. Reward dan punishment mendorong seorang siswa untuk mempertahankan
dan berusaha merubah perilakunya menjadi baik.

2. Reward dan punishment yang diterapkan menjadikan siswa lebih disiplin
dalam belajar.

3. Reward dan punishment yang diterapkan menjadikan siswa lebih rajin dan
tidak lagi melakukan pelanggaran karena takut meatétanpuni shment.

Adapun kesimpulan secara khusus, peneliti kemukakbagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh pengiikelas XI IPS-1, dapat
diketahui bahwa implementasward pada mata pelajaran PKyaitu:

a. Reward diberikan kepada seorang siswa yang rajin, disi@lkiif dan
berprestasi. Agar dapat memotivasi siswa tersamitjk berperilaku
lebih baik lagi.

b. Reward harus langsung diberikan kepada sisyeng pada saat itu
menunjukkan perilaku yang baik. Agar siswa terselddpat
mempertahankan perilakunya yang sudah baik.

c. Reward yang diberikan kepada siswa jangan sampai diteyma
sebagaupah daripada jerih payah yang telah dilakukannya kaateal
tersebut akan menjadi tujuan utama bukannya dapatjadikan
perilaku siswa menjadi lebih baik malah sebalikisyfgwva menjadi
sombong.

Sedangkan implementginishment pada mata pelajaran PKyaitu:
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a. Punishment hendaklah dapat dipertanggungjawabkan. Hal inarier
bahwapunishment itu tidak boleh dilakukan dengan sewenang-wenang.
Dan punishment itu sadapat-dapatnya bersifat memperbaiki. Artinya
bahwapunishment harus mempunyai nilai mendidik (normatif) bagi si
terhukum, memperbaiki kelakuan dan moral anak-anak.

b. Dalam pemberiarpunishment, jangan menghukum pada waktu kita
sedang marah, sebab kemungkinan bpg@ishment itu tidak adil, atau
terlalu berat dan tiap hukuman harus diberikan dengadar dan
sesudah diperhitungkan atau dipertimbangkan térlelahulu. Selain
itu, punishment tersebut tidak boleh merusak hubungan baik antana g
dengan siswanya. Untuk itpunishment yang diberikan harus dapat
dimengerti dan dipahami oleh anak.

c. Punishment tidak boleh diberikan dalam bentuk hukuman fisilnd
merendahkan siswa, bukannya perilaku yang berubahjaadhi lebih
baik, tetapi siswa tersebut malah akan benci kegadaya

2. Bentukreward yang diberikan oleh guru mitra di kelas XI IPS-ajty guru
mengangguk-angguk tanda senang dan membenarkan jawatban yang
diberikan oleh seorang anak, guru memberi kata-katg menggembirakan

(pujian), guru memberikan do’a kepada siswa yangdapatkan hasil

ulangan yang bagus, menunjukkan kebaikan siswa, gemberikan ucapan

selamat kepada siswa yang mendapatkan hasil ulaygag bagus, guru
membagikan hasil ulangan harian siswa, dan guru bagkan tambahan

nilai kepada siswa yang aktif.
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Sedangkan bentybunishment yang diberikan kepada siswa kelas
XI IPS-1, yaitu guru menggerakan tangannya/menumgjgkva yang tidak
memperhatikan pelajaran sebagai tanda agar dia erbatjkan pelajaran,
nasihat dan bimbingan, wajah masam, menghentikatbug&an anak,
mendiamkan, kata-kata teguran dan ancaman, kadgpkangatan, menyuruh
siswa menjelaskan kembali bahan pelajaran yangngedigelaskan kepada
siswa yang tidak memperhatikan pelajaran, dan mekametugas kepada
siswa yang terlambat masuk kelas.

3. Dari bentuk-bentukeward danpunishment di atas yang diberikan oleh guru
mitra dalam pembelajaran dari tindakan | sampaldatkan 11, berdampak
positif terhadap budaya belajar siswa kelas XI 1PSeperti siswa menjadi
disiplin dalam belajar, munculnya kegigihan/keutetalalam belajar,
keteraturan menyelesaikan tugas, pengendalian yhng lebih baik,
perolehan hasil/nilai yang lebih bailk pada tes-jeestasi standar,
berkurangnya kenakalan di dalam kelas, $866363Kukengnya perilaku
kasar terhadap guru atau teman dikelas, berkurangjekan verbal terhadap
guru ataupun teman di dalam kelas, menunjukkarageriyang sopan di

dalam kelas dan juga membuat siswa lebih harma@mgah teman sekelas.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, sebagai bahan rekomenddengan
mempertimbangkan hasil temuan baik di lapangan orawgecara teoritis, maka

beberapa hal yang dapat menjadi bahan rekomeratahasebagai berikut:
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Dalam memberikameward sebaiknya harus tahu menghargai dengan tepat,
dan jangan sampai menimbulkan rasa cemburu atdnatiribagi anak yang
lain yang merasa pekerjaannya juga lebih baikpi¢idak mendapateward.
SedangkarPunishment yang diberikan sebaiknya bersifat memperbaiki.
Artinya bahwapunishment harus mempunyai nilai mendidik (normatif) bagi
si terhukum, memperbaiki kelakuan dan moral anakarDan Jangan
memberikanpunishment pada saat sedang marah, sebab kemungkinan besar
punishment itu tidak adil, atau terlalu berat dan tiap hukanh@arus diberikan
dengan sadar dan sesudah diperhitungkan atau idiparigkan terlebih
dahulu.
Bentukreward sebaiknya diberikakepada siswa secara tepat dan bijaksana
dan mempunyai nilai yang positif. Dan hindarkantbkemeward yang akan
menjadi tujuan utama karena hal tersebut tidak akenjadikan perilaku
siswa menjadi lebih baik malah sebaliknya akan adgk@annya sombong.
Sedangkan bentukpunishment yang akan diberikan sebaiknya
mempunyai sifat yang membetulkan atau memperbdd@n hindarkan
bentuk punishment yang dapat membuat siswa menjadi sakit hati dan
menumbuhkan rasa benci terhadap guru.
Adanyareward dan punishment berdampak positif terhadap budaya belajar.
Untuk itu sebaiknya kedua unsur tersebut diterapikaam pembelajaran,
agar dapat menumbuhkan sikap dan perilaku yang pada diri siswa
sehingga dapat mencerminkan warga negara yang Haikpkratis, dan

bertanggungjawab.
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Adapun bahan rekomendasi di atas ditujukkan kepétoik-pihak yang
yang ada kaitan dengan penelitian yang dilakukah péneliti, yaitu:
1. Pihak sekolah

Agar proses pembelajaran di sekolah menjadi lghdksimal, maka
hendaknya pihak sekolah mendukung segala aktigitas dalam menciptakan
dan mengembangkan budaya belajar. Selain itu, pilsakolah harus
mengoptimalkarreward dan punishment agar budaya belajar siswa dapat terus
dilestarikan.
2. Pihak guru

Guru adalah suri tauladan bagi siswa, guru bukamyd sebagai aktor
yang memerankan peran strategis dalam menentukserhasilan pembelajaran
siswa, tetapi guru juga dituntut untuk dapat mea&@n budaya belajar pada
siswa. Karena suatu keberhasilan siswa tidak hditgatukan oleh kecerdasan
intelektual, tetapi diperlukan juga kecerdasan eomas.
3. Pihak siswa

Meskipun siswa sudah dapat menciptakan budayajabeldengan
mendapatkameward dan punishment, namun alangkah baiknya budaya belajar
tersebut terus dipertahankan agar menjadi wargamegmg baik to be good
citizenship), demokratis dan bertanggungjawab.
4. Bagi peneliti lain

Bagi peneliti yang ingin meneliti tentangeward dan punishment,
sebaiknya mengadakan penelitian lebih mendalam ememgoengarutreward

danpunishment terhadap motivasi dan prestasi belajar PKn siswa.



